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Meli Devita: Pelaksanaan Penilaian Pada Kompetensi Pegetahuan Pada 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan penilaian 
kompetensi pengetahuan dan kendala pelaksanaan penilaian kompetensi 
pengetahuan pada pembelajaran tematik kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 
105 Pekanbaru.  Ha ini di latar belakangi banyak kritikan  yang muncul dari 
berbagai pihak bahkan hal ini menyebabkan Kurikulum 2013 di revisi kembali 
pada Desember 2015. Hasil kajian menunujukkan bahwa salah satu kesulitan 
pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 ini adalah dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan penilaian. Adapun subjek atau 
narasumber dalam penelitian  ini adalah waka kurikulum dan tiga orang guru 
Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru, sedangkan objek atau titik yang menjadi 
fokus dalam penelitian ini adalah penilaian kompetensi pengetahuan pada 
pembelajaran tematik kurikulum 2013. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data di analisis dengan analisis kualitatif, 
yaitu menggambarkan dan menjelaskan fenomena dalam kata-kata. Penilaian ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan penilaian pada 
kompetensi pengetahuan pada pembelajaran tematik Kurikulum 2013. Hasil 
penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan penilaian pada kompetensi 
pengetahuan dilakukan melalui lisan, tulisan, dan penugasan. Adapun persiapan 
utama dalam pelaksanaan penilaian ini berupa instrumen dalam penilaian berupa 
soal-soal barfikir tingkat tinggi yang telah dirancang berdasarkan Kompetensi 
dasar yang terdapat pada silabus. Sedangkan bentuk penilaian tingkat kognitif 
peserta didik tetap dinilai berdasarkan  mata pelajaran sekalipun pembelajaran nya 
dilakukan berdasarkan tema. Namun pada proses penilain pada kurikulum 2013 
ini juga lebih rinci di bandingkan kurikulum sebelum nya. Yang mana proses 
penilaiannya di lakukan pada setiap Kompetensi Dasar. Sedangkan kendala pada 
Kurikulum 2013 ini adalah masalah waktu. Penilaian yang begitu rinci memakan 
waktu yang banyak. 
 








Meli Devita, (2020): The Implementation of Assessment on Knowledge 
Competencies in Thematic Learning of 2013 Curriculum at 
State Elementary School 105 Pekanbaru 
 
This research aimed at describing the process of implementing knowledge competencies 
assessment and the obstacle of implementing knowledge competencies assessment in 
thematic learning of 2013 Curriculum at State Elementary School 105 Pekanbaru.  It was 
instigated by many criticisms that had emerged from various parties, and it led to the 
revision of 2013 Curriculum on December 2015.  The research findings showed that 
educator difficulties in implementing 2013 curriculum were in the plan, implementation, 
process, and assessment.  The subjects of this research were the vice of headmaster of 
curriculum affairs and three teachers at State Elementary School 105 Pekanbaru, while 
the object or point being the focus of this research was knowledge competence in 
thematic learning of 2013 Curriculum.  Interview, observation, and documentation were 
used to collect the data.  The data were analyzed by using qualitative analysis—
describing and explaining phenomena into words.  This assessment was carried out to 
obtain an overview of the assessment implementation of knowledge competencies in 
thematic learning of 2013 Curriculum.  The findings showed that the assessment 
implementation of knowledge competencies was carried out through oral, writing, and 
assignment.  The main preparation of this assessment implementation consisted of 
assessment instruments in the forms of high-level thinking questions designed based on 
basic competencies available on the syllabus.  While the assessment of student cognitive 
level was measured based on the subjects even though the learning was carried out based 
on the themes.  However, the evaluation process in 2013 curriculum was also more 
detailed than the previous curriculum that the evaluation process was carried out in each 
basic competency.  While the problem in 2013 Curriculum was a matter of time.  Detailed 
assessments took a lot of time. 
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A. Latar Belakang  
Penilaian adalah suatu rangkaian kegiatan untuk memperoleh atau 
menemukan informasi tentang suatu kemampuan tertentu yang di miliki oleh 
peserta didik. Sedangkan penilaian  kompetensi pengetahuan adalah suatu 
penilaian yang di lakukan oleh guru untuk mengukur tingkat  kognitif yang miliki 
peserta didik . Sehingga melalui penilaian inilah seorang guru bisa mengetahui 
sampai di mana tingkat pemahaman seorang peserta didik terhadap suatu 
pembelajaran 
Pembelajaran tematik adalah suatu pembelajaran yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran kedalam suatu tema . Model pembelajaran ini di yakini 
sebagai salah satu pendekatan yang efektif karena  memberikan pengalaman 
langsung pada anak. Pada pembelajaran tematik anak diajak dan belajar sambil 
bermain, sehingga belajar bukan suatu hal yang menegangkan bagi anak. 
 Kurikulum 2013 adalah suatu Kurikulum yang menjadi anjuran 
pemerintah saat ini. Untuk pembelajaran di Sekolah Dasar menurut Kurikulum 
2013 menggunakan konsep pembelajaran tematik. Adapun Kurikulum itu sendiri 
dapat diartikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
bahan ajar dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaan kegiatan 
belajar untuk mendapatkan sebuah tujuan pendidikan nasional.
1
  Kurikulum juga 
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merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan 
tentang jenis , lingkup dan urutan, isi, serta proses pendidikan.
2
 Kurikulum juga 
merupakan suatu rencana pendidikan yang memberikan pedoman dan pegangan 
tentang jenis , lingkup dan urutan, isi, serta proses pendidikan.
3
 
Maka Kurikulum 2013 adalah langkah lanjutan pengembangan 
berdasarkan kompetensi yang sudah dirintis tahun 2004 dan KTSP 2006 yang 
mengandung kompetensi  sikap, pengetahuan dan keterampilan terpadu. 
Kurikulum diimplementasikan secara terbatas sejak pertengahan tahun 2013. 
Namun, pelaksanaannya di lapangan menuai banyak kritikan dan memunculkan 
pro dan kontra dari berbagai pihak. Sehingga banyak permintaan agar konsep 
kurikulum ini ditinjau dan dievaluasi kembali oleh Kemendikbud.  
Hasil kajian pelaksanaan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa salah satu 
kesulitan pendidik dalam mengimplementasikan  kurikulum ini adalah dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, pemanfaatan dan pelaporan penilaian. 
Pada perencanaan penilaian, pendidik kesulitan merumuskan indikator instrumen 
penilaian, menentukan teknik penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi 
dasar yang diajarkan, Mengembangkan butir-butir instrumen penilaian dan rubrik 
penilaian. Pada pelaksanaan penilaian pendidik juga mengalami kesulitan dalam 
mengolah dan mendeskripsikan capaian hasil pengolahan sikap, olah 
pengetahuan, dan keterampilan.4 
                                                             
2
 Sukmadinata , Nana Syaodih. 2019. Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek . 
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya)  hal. 4 
3
 Ibid. hal.4 
4
 Kementria  pendidikan dan kebudayaan . 2016. Panduan Penilaian untuk Sekolah Dasar. 





Pada tahun pelajaran 2016/2017 secara nasional Kurikulum 2013 mulai 
kembali diberlakukan secara bertahap di sekolah-sekolah. Penerapan kembali 
Kurikulum 2013 yang dikenal dengan istilah Kurtilas atau Kurikulum 2013 
dilakukan setelah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan selesai merevisi 
kurikulum tersebut pada Desember 2015 dan merevisi buku kurikulum pada 
Februari 2016.  
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Kemendikbud 
Totok Suprayitno memastikan, penerapan kurikulum itu secara nasional tidak 
mengubah nama kurikulum tersebut. Menurutnya, perubahan dari revisi yang 
telah dilakukan adalah terutama dalam hal penyerderhanaan penilaian siswa oleh 
guru. Beberapa yang berubah dalam Kurikulum 2013, menurut Totok, antara lain 
Sebagai contoh penilaian spiritual, yang sebelumnya juga diwajibkan bagi guru 
matematika dan bahasa, kini tidak lagi. Penilaian spiritual diserahkan kepada guru 
Agama dan PPKn. Itupun penilaiannya secara deskriptif dan tidakberupa angka," 
ujarnya di Jakarta, Senin 21 Maret 2016.
5
 
Adapun masalah dalam pembelajaran tematik yang juga kerap terjadi 
yaitu pada penilaian. Di sekolah-sekolah penilaian yang di lakukan saat ini masih 
dalam bentuk muatan pelajaran, atau masih dalam bentuk penilaian KTSP meski 
telah mengaku menggunakan kurikulum 2013. Selain itu, tidak menutup 
kemungkinan bahwa permasalahan dalam pembelajaran tematik juga muncul 
akibat kurangnya pemahaman guru akan kurikulum 2013 itu sendiri. Yang mana 
di beberapa sekolah masih ada yang memberikan materi dengan cara memilah-








milah mata pelajaran nya untuk di sampaikan sekaligus Sehingga walau pun 
menggunakan buku tematik, materi tetap di sampaikan per mata pelajaran. 
Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru adalah salah satu sekolah yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013. Penyusunan Kurikulum SD Negeri 105 
Pekanbaru berorientasi kedepan dengan memengembangkan nilai-nilai budaya 
dan karakter bangsa sebagai satu kesatuan kegiatan pendidikan yang terjadi di 
sekolah. Nilai-nilai yang dimaksud di antaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli sosial dan lingkungan, serta tanggung jawab. Nilai-nilai melingkupi dan 
terintegrasi dalam seluruh kegiatan pendidikan sebagai budaya sekolah. Upaya ini 
dilakukan mengantisifasi segala kemungkinan perubahan yang terjadi di 
lingkungan masyarakat, negara dan dunia global. Hal ini dimaksudkan agar 
lulusan SDN 105 Pekanbaru dapat mempersiapkan diri menghadapi tantangan 
kehidupan di masa sekarang dan yang akan datang tanpa melupakan identitas diri 
sebagai pribadi yang berbudaya dan berkarakter bangsa.   
Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru sebagai lembaga penyelenggara 
pendidikan formal berusaha keras menyelenggarakan  pendidikan yang bermutu. 
SD Negeri 105 Pekanbaru menyusun program pendidikan yang mengacu kepada 
Standar Nasional Pendidikan meliputi: Standarisi, Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana Prasarana, Standar 
Pengelolaan, Standar Proses, Standar Pembiayaan, dan Standar Penilaian sesuai 





Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, penulis menemukan gejala 
sebagai berikut: 
1.  Sekolah sudah menggunakan Kurikulum 2013  dengan sisitem pembelajaran 
tematik, pada penyampaian pembelajaran masih disampaikan secara terpisah. 
2.    Banyak guru yang mengatakan bahwa proses penilaian  dan pengolahan nilai 
pada kurikulum 2013  lebih sulit di bandingkan kurikulum sebelumnya  
3.  Banyak mahasiswa yang mengatakan sulit saat di hadapkan dengan tugas 
tentang  pembelajaran temtik Kurikulum 2013 terutama di bidang penilaian. 
Berdasarkan fenomena yang dikemukakan di atas, penulis merasa tertarik 
untuk menemukan gambaran konkrit tentang proses pelaksanaan penilaian 
Kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah 
ibtidaiyah (MI) . Sementara lokasi yang penulis pilih untuk penelitian  adalah 
Sekolah Dasar Negri 105 Pekanbaru. Alasannya adalah: 
1. Sistem pembelajaran tematik di Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru telah 
tampak dan sesuai dengan teori yang di pelajari di kampus. 
2. Guru di sana yang telah sering melakukan pelatihan untuk kurikulum 2013. 
3. Bentuk pengisian rapor sudah dalam bentuk aplikasi dan deskripsi. 
Dengan demikian, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul 
―Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan Pada Pembelajaran  






1.  Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, maka 
masalah dapat di identifikasikan adalah: 
a. Kesulitan guru dalam mengimplementasikan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran tematik kurikulum 2013.  
b. Kesulitan guru dalam proses penilaian tematik Kurikulum 2013. 
c. Kesulitan guru dalam pengolahan dan pelaporan penilaian tematik kurikulum 
2013.  
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan, penulis 
membatasi penelitian yaitu tentang penilaian, khususnya tentang kompetensi 
pengetahuan dengan judul ―Pelaksanaan Penilaian Kompetensi 
Pengetahuan Pada Pembelajaran  Tematik  Kurikulum 2013  di Sekolah 
Dasar Negeri 105 Pekanbaru .   
3.  Rumusan Masalah  
a. Bagaimana pelaksanaan Penilaian kompetensi pengetahuan pada 
pembelajaran tematik pada Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 105 
Pekanbaru? 
 b. Apakah kendala pelaksanaan Penilaian pada pembelajaran tematik  







C. Tujuan  dan Mamfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian berdasarkan permasalahan yang telah di 
paparkan, yaitu untuk mengetahui: 
a. Proses pelaksanaan Penilaian kompetensi pengetahuan pada pembelajaran 
tematik pada Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru 
b. Kendala dalam pelaksanaan Penilaian kompetensi pengetahuan pada 
pembelajaran tematik Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negeri 105 
Pekanbaru. 
2. Mamfaat Penelitian 
a. Bagi Sekolah; sebagai pertimbangan untuk mengadakan pembinaan guru 
terkait pelaksanaan penilaian kurikulum 2013.  
b. Bagi Guru; sebagai bahan introfeksi dan meningkatkan efektifitas dalam 
pelaksanaan penilaian pada kompetensi pengetahuan. 
c. Bagi Penulis; sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan terkait  
pelaksanaan penilaian pada pembelajaran tematik Kurikulum 2013, serta 












A. Kerangka Teoritis 
1. Kurikulum 2013 
a.  Pengertian  Kurikulum 2013 
Kurikulum ditinjau dari asal katanya istilah kurikulum berasal dari 
bahasa latin curere  yang artiny berlari. Selanjut nya lahirlah istilah 
curicle yang berarti kereta dua yang di tarik oleh dua ekor kuda . 
Selanjutnya lahir istilah curiculum yang berarti mata pelajaran yang yang 
harus berlatih (course of study or training). Dalam kamus besar Bahasa 
Indonesia, kurikulum diartikan sebagai susunan mata pelajaran. 
Selanjutnya Hilda Taba dalam buku nya curiculum develovment,  
mendefinisikan bahwa kurikulum merupakan cara mempersiapkan 




Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan perkembangan teori 
dan paraktek pendidikan.
7
 Konsep terpenting yang perlu mendapat 
penjelasan dalam teori kurikulum adalah konsep kuriklum. Ada tiga 
konsep tentang kurikulum: 
Konsep pertama: Kurikulum sebagai suatu substansi, suatu 
kurikulum  di pandang orang sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi 
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murid–murid  di sekolah, atau sebagai suatu perangkat tujuan yang ingin 
di capai. Suatu  kurikulum mencakup lingkup tertentu seperti  suatu 
sekolah, suatu kabupaten, provinsi, ataupun seluruh negara. 
Konsep kedua: Kurikulum suatu sistem, yaitu sistem kurikulum . 
adapun hasil dari suatu sistem kurikulum adalah tersusun nya suatu 
sistem kurikulum guna untuk memelihara kurikulum agar tetap dinamis. 
Konsep ketiga : Kurikulum sebagai suatu bidang studi . Kurikulum 
sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi kurikulum . ini merupakan 
suatu kajian ahli kurikulum dan pendidikan dan pengajaran. Tujuan 
kurikulum sebagai studi  adalah  mengembangkan ilmu tentang 
kurikulum dan sistem kurikulum.
8
 
Sesuatu yang baru tentu mempunyai perbedaan dengan yang lama, begitu 
pula kurikulum 2013 . Menurut Amri
9
 mempunyai perbedaan dengan 
KTSP, kompetensi lulusan pada K-13 lebih memadukan antara soft skills 
dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan, sementara pada KTSP lebih menekankan pada aspek 
pengetahuan. 
b.  Landasan Kurikulum 2013 
Kerangka dasar kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan 3 
landasan, yaitu landasan filosofis, landasan teoritis, dan landasan yuridis. 
Landasan filosofis adalah landasan yang mengarahkan kurikulum kepada 
manusia seperti apa yang akan di bentuk atau dihasilkan .  landasan 
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teoritis adalah  landasan yang memberikan dasar-dasar teori sebagai 
pengembangan kurikulum. Sedangkan landasan yuridis merupakan 




1) Landasan Filosofis 
Kurikulum 2013 di kembangkan dengan landasan filosofis ensi 
peserta yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh 
potensi peserta didik menjadi manusia indonesia yang 
berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional. 
Bahwasanya berdasarkan landasan filosofis pertama; 
Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 
bangsa masa kini dan bangsa yag akan datang. Kedua; Peserta 
didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Ketiga; 
Pendidikan di tujukan untuk mengembangkan kecerdasan 
intelektualakademik melalui dan kecemerlangan akademik. 
Keempat; pendidikan untuk membangun masa kini dan masa 
depan yang lebih baik dari masa laludengan berbagai 
kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap 
sosial, kepedulian, dan berpartisifasi membangun kehidupan 
masyarakat dan bangsa yang lebih baik. 
 
2) Landasan Teoritis 
Kurikulum 2013 di kembangkan atas teori ―pendidikan 
berdasarkan standar‖ (standard-based-education), dan teori 
kurikulum berbasis kompetensi (competency –based-curiculum). 
Pendidikan berdasarkan sandar menetapkan adanya standar 
nasional sebagai kualitas minimal warga negara yang di rinci 
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan. 
Kurikulum  berbasisis kompetensi di rancang untuk memberikan 
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 
berketerampilan dan bertindak. 
 
3) Landasan Yuridis 
Landasan yuridis 2013 adalah :  
   a) Undang-Undang Dasar Nuegara Republik Indonesia Tahun 
1945. 
   b) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional.  
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   c) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional beserta segala 
ketentuan yang di tuangkan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional; dan  
  d)  Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah di ubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang perubahan atas Peraturan Nomor 19 Tahun 2005 




Selain dari landasan tersebut, kurikulum 2013 juga di kembangkan 
berdasarkan beberapa faktor-faktor sebagai berikut:
12
 
1) Tantangan Internal 
Tantngan internal terkait dengan kondisi pendidikan di kaitkan 
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada delapan 
standar nasional pendidikan yang meliputi  standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan standar 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan 
, standar pembiayaan, dan standar pnilaian pendidikan. 
2) Tantangan Eksternal.   
Berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup , 
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif 
dan budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkar 
internasional. 
 
c.  Keunggulan kurikulum 2013 
implementasi kurikulum 2013 di harapkan dapat menghasilkan 
insan yang produktif, kreatif, dan inovatif. Hal ini dimungkinkan arna 
kurikulum 2013 berbasis karakakter dan kompetensi yang secara 
konseptual memiliki beberapa keunggulan. Pertama: Kurikulum 2013 
menggunakan yang bersifat alamiah (kontekstual), karna berangkat , 
berfokus,  dan bermuara pada hakikat peserta didik untuk mengembangkan 
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berbagai kompetensi sesuai dengan potensi masing-masing. Dalam hal ini  
peserta didik merupakan subjek belajar, dan proses belajar, proses belajar 
berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami 
berdasarkan kompetensi tertentu, bukan sekedar transfer pengetahuan.  
Kedua: kurirkulum 2013 yang berbasis berkarakter dan kompetensi 
boleh jadi mendasari pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 
Penguasaan ilmu pengetahuan, dan keahlian tetentu dalam suatu pekerjaan, 
kemampuan memecahkan suatu masalah dalm kehidupan sehari-hari, serta 
pengembangan aspek-aspek kepribaian dapat dilakukan secara optimal 
berdasarkan standar kompetensi tertentu. Ketiga: ada bidang-bidang studi 
tertentu atau mata pelajaran tertentu dalam pengembangannya lebih tepat 




2. Penilaian Pada Kurikulum 2013 
Penilaiaian pada Kurikulum 2013 dilakukan secara komprehensif untuk 
menilai mulai dari masukan (input), proses, dan keluaran (output) 
pembelajaran, yang meliputi ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Penilaian K-13 juga menilai kesiapan, proses, dan hasil belajar peserta didik 
secara utuh, prosesnya relevan dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) 
dalam pembelajaran. Sehingga bentuk penilaian K-13 dikenal dengan Penilaian 
Autentik. 
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a. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian Kompetensi Dasar 
(KD) pada Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4).  
b. Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu penilaian yang 
dilakukan dengan membandingkan capaian siswa dengan kriteria 
kompetensi yang ditetapkan. Hasil penilaian baik yang formatif 
maupun sumatif seorang siswa tidak dibandingkan dengan skor 
siswa lainnya namun dibandingkan dengan penguasaan kompetensi 
yang dipersyaratkan.  
c. Penilaian dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Artinya 
semua indikator diukur, kemudian hasilnya dianalisis untuk 
menentukan kompetensi dasar (KD) yang telah dikuasai dan yang 
belum, serta untuk mengetahui kesulitan belajar siswa.  
d. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut, berupa 
program peningkatan kualitas pembelajaran, program remedial bagi 
siswa yang pencapaian kompetensinya di bawah KBM/KKM, dan 
program pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi KBM/KKM. 
Hasil penilaian juga digunakan sebagai umpan balik bagi orang 
tua/wali siswa dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa.  
 
 
Intinya penilaian pada kurikulum 2013 harus mencakup aspek 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara utuh sesuai dengan kompetensi 
intiyang telah di tentukan. Penilaian aspek pengetahuan, dapat  dilakukan 
dengan uji tulis atau lisan. Penilaian aspek keterampilan, dapat di lakukan 
dengan ujian praktek, analisis keterampilan, dan analisis tugas, serta penilaian 
oleh peserta didik sendiri. Adapun penilaian sikap,  dapat di lakukan dengan 
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3. Penilaian Kompetensi Pengetahuan  
    a. Pengertian Peniaian Kompetensi pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif  adalah penilaian 
yang di lakukan guru  untuk mengukur ingkat pencapaian atau penguasaan 
peseerta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hapalan, 
pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Penilaian pengetahuan ditujukan untuk mengetahui capaian/perkembangan 
kognitif siswa dan pemahaman siswa mengenai suatu pembelajaran. 
memfasilitasi perkembangan daya fikir kritis siswa  sesuai butir-butir dalam 
KD dari KI-3. 
16
 
Lebih lanjut, Bloom menjelaskan domain Kognitif didalam buku 
Rusman, terdiri dari atas  6 kategori, yaitu :
17
 
1) Pengetahuan, Yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk dapat mengenali suatu konsep atau istilah tampa 
harus mengerti atau dapat menggunakannya. 
2) Pemahaman, Yaitu jenjeng kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk memahami, atau lebih dari sekedar tahu. 
Maksudnya, tahu, mengerti serta paham tentang materi yang di 
ajarkan guru. 
3) Penerapan, Yaitu  jenjang kemampuan yang menuntut peserta 
didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara, atau pun 
metode, prinsip dan teori-teori dalam situasi baru dan kongkret. 
4) Analisis, Yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 
untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam 
unsur-unsur kompenen pembentukannya. 
5) Sintesis, yaitu Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 
untuk menghasilkan sesuatu yang baru, dengan cara 
menggabungkan beberapa faktor. 
6) Evaluasi, Jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik 
untuk dapat mengevaluasi suatu keadaan, situasi, konsep 
berdasarkan kriteria tertentu. 
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b.  Instrumen Penilaian pengetahuan Kurikulum 2013 




1) Test tertulis  
Test tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban nya tidak 
selalu dalam bentuk tulisan. Dalam  menjawab sooal peserta didik 
merespon dalam bentuk menulis jawaban, tetapi dapat juga dengan 
bentuk lain seperti memberi tanda, mewarnai,  dan sebagainya. Adapun 
bentuk penilaian test tertulis ini terdiri lagi dari beberapa bentuk.
19
 
a.  Soal pilihan ganda. 
b.  Isian 
c.  Jawaban singkat. 
d.  Benar-Salah (B-S) 
e.  Menjodohkan  
f.  Uraian . 
 
2) Test lisan  
Tes lisan adalah suatu test yang dipergunakan untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan ( kognitif). 
Dimana guru memberikan pertanyaan langsung kepada peserta didik 
secara lansung dengan menggunakan bahasa verbal. Test lisan di 
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Gambar II.1 : Skema penilaian pengetahuan 
 
Contoh rekap penilaian K13 
NA = 




a) Rumus tersebut diasumsikan guru memberikan bobot 2 untuk NPH, 1 
NPTS dan 1 NPAS 
b) Nilai penilaian harian (NPH) merupakan rerata nilai dari penilaian harian 
(tes dan nontes) pada setiap KD per mata/muatan pelajaran. 
c) Nilai penilaian tengah semester (NPTS) merupakan nilai setiap KD 





Tes Lisan  
Penugasan  
Kuis, Tanya jawab, Dll. 
Pilihan ganda, Benar 
salah, Menjodohkan, 
Melengkapi, Uraian . 
Tugas mandiri dan tugas 
kelompok yang di 
lakukan baik di sekolah 





d) Nilai penilaian akhir semester (NPAS) atau nilai penilaian akhir tahun 
(NPAT) merupakan nilai setiap KD pengetahuan per mata/muatan 
pelajaran. 
e) Nilai akhir semester (NAS) atau nilai akhir tahun (NAT) diperoleh dari 
NPH, NPTS dan NPAS/NPAT pada KD per mata/muatan pelajaran yang 
digunakan untuk pengisian nilai rapor. 
Contoh pengolahan rekap nilai K13 per siswa 
Nama   : Arora 
Muatan pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester  : I/1 
 
Tabel II.1.  
Contoh pengolahan rekap nilai K13 per siswa 
 
Keterangan: 
NA KD = 
               
 
  
NA KD 3.1 = 
 (  )      
 
 = 70 





NA Bahasa Indonesia = 
(                 )
 
     
 
Tabel II.2.  
Contoh Rekap Nilai KI-3 Per Muatan Pelajaran 
 
Keterangan: 
NPH         = 80  Merupakann nilai rata-rata dari PH1, PH2, PH3, dan PH4 
NKD  3.1 = 76 Yang di dapat berdasarkan rumus, NA KD = 
               
 
 
NKD 3.10 =80 yang di dapat berdasarkan rumus, NA KD 3.10 = 
          
 
   
NA          = 81 yang didapat dari penjumlahan dari semua nilai KD yang 
ada, kemudian  di bagi dengan jumlah KD tersebut. 
 
4. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk 
memodifikasi berbagai kondya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan kurikulum .  
sementara pembelajaran tematik itu sendiri dapat di artikan sebagai suatu 
kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran 
dalam satu tema atau topik pembahasan.
21
 Pembelajaran tematik lebih 
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menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan  (learning by 
doing ). Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain  
22
:  
1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat    
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar . 
2. Kegiata-kegiatan yang di pilih d alam pelaksanaan tematik bertolak dari 
minat dan kebutuhan siswa . 
3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga 
hasil belajar dapat bertahan lebih lama.  
4. Membantu mengembangkan keterampilan berfikir siswa . 
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat fragmatis sesuai dengan 
permasalahan yang sering di temui siswa dalam lingkungannya. 
6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama toleransi 
, komunikasi, dan tanggap tanggap terhadap gagasan orang lain. 
   
b. Tujuan Pembelajaran Tematik 
Adapun tujuan pembelajaran tematik adalah 
23
 : 
1. Meningkatkan pemahaman konsep yang di pelajari secara lebih 
bermakna. 
2. Mengembangkan keterampilan menan menemukan, Mengolah, 
dan memanfaatkan informasi . 
3. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-
nilai luhur yang di perlukan dalam kehidupan. 
4. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, 
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain. 
 
c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Dalam pembelajaran tematik ada beberapa karakteristik yang harus di 
pahami. Adapun karakteristik dalam Pembelajaran Tematik sebagai berikut : 
24
 
1) Berpusat pada Siswa, sehingga guru berperan sebagai fasilitator, yang 
dalam hal ini guru memfasilitasi proses pembelajaran di kelas. 
Pembelajaran yang berpusat a pada siswa di tujukan agar dapat 
mengemb angkan keaktifan siswa. Sehingga dengan pengetahuan yang 
di milikinya peserta didik bisa lebih memaknai pembelajaran karena di 
hubungkan dengan konsepsi awal yang di miliki siswa dan pengalaman 
yang di peroleh siswa dari lingkungan kehidupannya sehari-hari.  
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2) Memberikan Pengalaman Langsung pada Siswa. Pengalaman langsung 
merupakan pengalaman yang di peroleh seseorang  sebagai hasil dari 
aktivitas sendiri. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas .Pembelajaran tematik 
memusatkan perhatian pada pengamatan suatu peristiwa dari beberapa 
mata pelajaran sekaligus. 
4) Menyajikan Konsep dari Berbagai Mata  Pelajaran 
5) Bersifat Fleksibel atau luwes, sebab guru dapat mengaitkan bahan ajar 
dari satu bahan ajar dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dengan 
kehidupan siswa dan kondisi lingkungan sekitarnya. 
6) Menggunakan Prinsip Belajar Bambil Bermain  
 
d. Permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Tematik 
Permasalahan yang muncul pertama adalah guru . Guru sebagai 
sebagai pelaksana utama dalam kegiatan pembelajaran merupakan kunci 
keberhasilan utama pembelajaran tematik.  Kenyataan nya belum semua guru 
MI/ SD memahami konsep pembelajaran tematik ini secara utuh. Bahkan 
kecenderungan yang menjadi kendala utama yaitu sifat konservatif guru yang 
mana ia lebih merasa senang menerapkan pembelajaran konvensional seperti 
yang biasa ia lakukan. 
Permasalahan yang muncul kedua yaitu kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan inti pada pembelajaran tematik melalui lima tahapan, yaitu 
mengamati, menanya, mengasosiasi, mencoba, dan membangun jejaring. Hal yang 
menjadi masalah adalah bagaimana melaksanakan pembelajaran dari beberapa mata 
pelajaran dengan lima langkah pembelajaran pada satu kegiatan pembelajaran  yang  
juga terdiri dari penilaian pembelajaran baik penilaian proses maupun pembelajaran 
hasil yang tercakup di dalamnya. 
Permasalahan yang ketiga adalah sumber belajar . Pada pembelaaran 





ketika buku siswa tidak dikembangkan guru. Guru akan mengalami kesulitan 
manakala  sumber belajar lain tidak tersedia.
25
 
B.  Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan yang di maksud adalah untuk menghindari 
duplikasi serta untuk memperoleh gambaran dan perbandingan dari pemnelitian 
yang di laksanakan sebelumnya. Setelah penulis membaca berbagai hasil penelitian , 
penulis menemukan ada beberapa karya ilmiah yang ada relevansi nya dengan penelitan 
yang penulis lakukan. Di antaranya yaitu : 
1.  Penelitian yang dilakukan oleh Shobah Bahar Sukuti Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Tahun 2016 dengan judul 
―Implementasi Pembelajaran Tematik dalam Kurikulum  2013 pada kelas IV.1  MI  
Imami Kepanjen Malang‖. Hasil dari Penelitiannya yaitu bahwasanya didalam 
implementasi kurikulum 2013 guru harus memiliki kesiapan yang matang . yaitu 
harus melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan , dan penilaian . 
Tahap perencanaan yang dimaksud pada dasarnya memuat silabus dan RPP, hal ini 
bertujuan agar pembelajaran bisa lebih terarah. Dalam pelaksanaan terdapat tiga 
kegiatan pokok yaitu pendahuluan, kegiatan inti , dan penutup . Sedangkan tahap 
penilaian adalah tahap untuk mengetahui sejauh mana kemamuan anak dalam 
memahami pembelajaran. Adapun penilaian pada kurikulum 2013 ini tidak hanya 
menilai kemampuan anak dalam pengetahuan teori saja,  akan tetapi juga 
mencakup  penilaian sikap dan penilaian keterampilan. Persamaan penelitian yang 
penulis lakuakan dengan yang dilakukan oleh Shobah Bahar adalah sama-sama 
berkecimpung dalam pembahasan  pelaksanaan pembelajaran tematik pada 
Kurikulum 2013 . Perbedaannya adalah penulis dalam peneitian ini lebih kepada  
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gambaran bentuk penilaian dalam kurikulum 2013. Sedangkan  Shobah Bahar lebih 
condong pada pelaksanaan pembelajaran tematik Kurikulum 2013.
26
 
2.    Penelitian yang dilakukan oleh Prisda Ayutt Mutiami Tahun 2017 di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta,  dengan judul ―Penilaian Autentik dalam Kurikulum 2013 
pada Mata Pelajaran Geografi Studi Kasus SMAN 5 Depok‖. Adapun hasil 
Penelitiannya menunjukkan   bahwa memang terdapat perbedaan caara penilaian 
pada kurikulum 2013. diantaranya ada yang teknik penugasan, test lisan atau 
tulisan, portofolio, dan lain sebagainya. Selain itu, diantaranya ada juga  guru yang 
mempersiapkan angket  yang untuk di bagikan kepada siswa untuk menilai dari 
kemampuan temannya. Sedangkan penilaian Keterampilan dilakukan selama 
proses pembelajaran.  Penilain pada kurikulum 2013, penilaian sikap tidak lagi 
menjadi tugas dari guru Bimbingan Konseling saja, akan tetapi setiap guru berhak 
unt memberikan penilain terhadap sikap anak didik. Karna memang pada dasarnya 
penilaian Autentik dalam kurikulum 2013 tidak hanya menilai kemampuan 
kognitif, tetapi juga sikap dan keterampilan di adakan setiap pertemuan. Persamaan 
penelitian saudari Prisda dengan yang penulis teliti saat ini adalah sama-sama 
menggali tentang penilaian pada kurikulum 2013. Sedangkan Perbedaannya adalah 
Saudari Prisda  meneliti pada pelajaran Geografi, sedangkan yang penulis teliti saat 




3.   Penelitian yang di lakuakan oleh Sutrisno di Universitas Negri Malang , pada jurnal 
yang berjudul ―Penilaian Pembelajaran Tematik pada Kurikulum 2013 di Sekolah 
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Dasar‖. Hasil penelitiannya yaitu bahwa penilaian merupakan hasil proses 
pemberian nilai terhadap kemampuan  siswa. Dalam kurikulum 2013  penilaian 
yang di gunakan adalah penilaian autentik, yang menilai kesiapan siswa, proses, 
dan hasil belajar secara utuh. Terdapat beberapa jenis asesmen autentik, yaitu 
asesmen kinerja, esai, asesmen portofolio, asesmen proyek, dan evaluasi diri . 
Kurikulum tersebut menekankan pada penggunaan tematik terpau dan pendekatan 
saintifik dalam kegiatan pembelajaran. Persamaannya dengan yang penelitian yang 
penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang penilaian pada pembelajaran 
tematik kurikulum 2013.  Sedangkan perbedaanya yaitu penelitian yang dilakukan  
oleh sutrisno mengenai penilaian autentik. Sedangkan yang penelitian yang penulis 





C.  Kerangka Berpikir 
Indonesia sebagai suatu bangsa dan negara akan terus menjalani 
sejarahanya. Setiap negara pastinya mempunyai cita-cita untuk tetap jaya dan 
sejahtera. Begitupun indonesia, juga bertekad untuk mempertahan kan 
kemerdekan dan mencapai apa yang di cita-citakannya. Dimana hal ini 
terkandung dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke-4, yakni  
Melindungi segenap bangsa indonesia dan seluruh tumpah darah indonesia , 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut  
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, 
dan keadilan sosial . 
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Alinea ke- 4 
Generasi yang Cerdas, 
Kreatif, dan Inovatf 
Pendidikan  
Untuk mewujudkan cita-cita negara tersebut, maka di butuhkan  
generasi yang cerdas, kreatif, dan inovatif. Dan untuk menjadikan generasi 
pemuda dan pemudi yang tangguh, pastinya akan berkaitan erat dengan proses 
pendidikan. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang sering di rumuskan 
yakni menyiapkan generasi muda menjadi orang dewasa dan anggota 















DESAIN  PENELITIAN 
 
A. Metode dan Teknik Pengumpulan Data  
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian, misalnya prilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Selain itu, penelitian ini juga berbentuk 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
29
 Penelitian kualitatif itu berakar 
pada latar alamiah, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan 
metode kualitatif  serta bersifat deskriptif . 
Metode penelitian yang di guankan oleh penliti adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan metode kualitatif ini terdiri dari berbagai jenis yaitu: (1) 
Penelitian Etnografi; (2) Senelitian Studi kasus; (3) Penelitian Fenomenologis; (4) 
penelitian grounded teory; (5) Pengertian biografi atau naratif.
30
 Dalam penelitian 
ini menggunakan penelitian fenomenologis yaitu peenelitian yang jenis 
penelitiannya alamiah yang mengkhususkan pada fenomena dan realitas yang 
tampak. Hal ini sejalan dengan tujuan penulis yang ingin meneliti suatu fenomena 
sesuai dengan keadaan sebenarnya yang dialami oleh subjek penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif ini, apapun hasil penemuan di lapangan harus di paparkan 
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Metode penelitian penelitian kualitatif juga di defenisikan sebagai metode 
ilmu-ilmu sosial yang menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) 
dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha mengkuatifikasikan 
data kualitatif  yang di peroleh dan tidak menganalisis angka-angka.
32
 Paneneliti 
dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dan proses berpikir 
induktif  yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar fenomena yang di 
amati, dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. 
33
 Maka, hanya lewat 
wawacara yang mendalam dan pengamatan berperan serta yang intensif kita dapat 




Alasan penulis ingin meneliti dengan pendekatan kualitatif ini karna 
penulis ingin mengetahui kondisi obyek atau jalannya penilaian pada 
pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 serta mengetahui problematika dalam 
kurikulum 2013 ini melalui observasi dan wawancara yang dilakukan langsung 
oleh peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode yang di gunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai kunci, teknik 
pengumpulan data di lakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 
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induktif,  dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi
35
. Penelitian kualitatif ini  memiliki ciri-ciri yang membedakan nya 
dengan penelitian jenis lain  yaitu , latar alamiah, manusia sebagai alat 
(instrumen), metode kualitatif, analisis data secara  induktif, deskriptif, lebih 
mementingkan proses dari pada hasil, adanya batas yang di tentukan oleh fokus, 
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, desain yang bersifat sementara, dan 
hasil penelitian di rundingkan dan di sepakati bersama. 
Jadi dapat simpulkan jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
penelitian deskriptif  kualitatif. Karena  penulis ingin mendeskripsikan gambaran 
nyata mengengenai pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan  pada 
pembelajaran tematik Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Negri 105 Pekanbaru . 
Selain itu penulis juga ingin tahu kendala dalam kurikulum 2013 ini sehingga 
banyak yang menganggap nya sulit. Data yang di peroleh sebagai acuan dalam 
mendeskripsikan pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan pada 
pembelajaran tematik tersebut di dapat berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan penulis sendiri sebagai instrumen kunci. Data yang di 
kumpulkan yaitu data mengenai rekap-rekap penilaian mulai dari ulangan harian 
hingga sampai ke bentuk pengisian rapor. Serta kendala yang di hadapi yang di 
sajikan dalam bentuk kata-kata. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini penulis 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:  
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1.  Observasi   
Observasi adalah metode dimana penulis melakukan kunjungan dan 
pengamatan secara lansung untuk membantu dan melihat fenomena social yang 
berkembang, ada 2 jenis observasi yaitu:
36
 
a. Observasi partisipan, yaitu peneliti yang ikut berpartisifasi sebagai 
anggota kelompok yang diteliti. 
b. Observasi nonpartisipan yaitu observasi dimna peneliti tidak 
memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan, yaitu 
peneliti tidak memposisikan dirinya sebagai anggota kelompok yang diteliti.Di 
sini peneliti dapat melihat langsung bagaimana semangat siswa dalam 
mengikuti upembelajaran. Selain itu peneliti juga melihat cara guru 
menyampaikan materi dengan pembelajaran tematik. Sehingga dalam metode 
observasi ini peneliti bisa melihat pelaksanaan pembelajaran tematik lebih 
jelas.  
2.  Metode Wawancara 
Wawancara adalah adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
peneliti dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 




a. wawancara terstruktur yaitu peneliti mengunakan pedoman wawancara 
yang merupakan bentuk spesifik yang berisi intruksi yang 
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mengarahkan peneliti dalam melakukan wawancara. Wawancara jenis 
ini dikenal juga wawancara sistematis atau wawancara terpimpin. 
b. wawancara semistruktur yaitu peneliti biasanya mempunyai daftar 
pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan 
pertanyaaan-pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan 
permasalahan. Wawancara ini dikenal pula dengan nama wawancara 
terarah atau wawancara bebas terpimpin. 
c. wawancara mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara lansung bertatap muka dengan informan agar 
mendapatkan data yang lengkap dan mendalam. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara mendalam, 
yaitu mengumpulkan data atau informasi dengan cara lansung bertatap 
muka dengan informan agar mendapatkan data yang lengkap dan lebih 
dalam lagi tentang pelaksanaan penilaian pada kompetensi pengetahuan 
pembelajaran tematik. 
3. Dokumentasi 
Cara ini juga merupakam salah satu cara yang di gunakan peneliti untuk 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responden. Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan 
dari semua data-data yang diperoleh Adapun dokumen yang di perlukan 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru . 
Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru merupakan satuan pendidikan tingkat dasar 
yang terletak di Jalan H.R. Soebrantas KM 10,5 Kelurahan Sialang Munggu 
Kecamatan Tampan yang terletak di pinggir kota Pekanbaru. Sekolah ini 
dipimpin oleh kepala sekolah yang bernama Ibu Nurhasni, S.Pd. Sekolah Dasar 
Negeri 105 pekanbaru ini telah berdiri sejak tahun 1982. Sekolah Dasar Negeri 
105 Pekanbaru terletak dilingkungan baik serta mendukung terlaksananya 
pendidikan secara aman, nyaman, dan tertib. Penelitian ini mulai di lakukan 
mulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2020.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Di dalam penelitian ini subjek atau  informan yang menjadi sumber data 
riset  adalah secara umum dari pihak Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru. 
Sedangkan objek atau permasalahan yang ingin di teliti disini adalah pelaksanaan 
penilaian pada kompetensi pengetahuan.  Adapun daftar nama yang peneliti jadi 
kan subjek dalam penelitian ini , dapat di lihat pada Tabel 3.1 
Tabel III.1 
 Daftar nama informan 
Nama Jabatan 
Ibu Susianti, S,Pd. Waka Kurikulum dan Wali Kelas IV 
Ibu Wahyu Eka Fitri, S.Pd. Wali kelas I 






Jadi permasalahan atau objek yang penulis teliti disini adalah pengenai 
pelaksanaan penilaian , khususnya pada kompetensi pengetahuan. Sedangkan 
sujek nya adalah Waka Kurikulum dan guru di SDN 105 Pekanbaru. Adapun jenis 
sumber data  terdiri dari  sumber data primer dan sekunder. Mampu memahami 
dan mengidentifikasi latar dan sumber data , akan mempermudah penulis untuk 




1. Data Primer 
Sumber data primer, merupakan sumber data yang lansung memberikan 
data kepada pengumpulan data, adapun sumber data primer dalam penelitian 
ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
40
 
2. Data Sekunder 
Penelitian sekunder memeriksa data yang dikumpulkan untuk kebutuhan 
sebuah penelitian diluar penelitian yang diadakan saat ini. Penelitian ini sudah 
ada dalam bentuk cetakan atau elektronik sumber informasi penelitian 
sekunder mencangkup catatan internal agensi periklanan atau perusahaan klien, 
agensi pemerintah, asosiasi perdagangan, makelar informasi, perusahaan 
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Maka dari penjelasan di atas peneliti memilih sumberdata penelitian data 
primer, karna dianggap mampu membantu peneliti sebab ini mencangkup 
wawancara observasi terhadap audiens target. 
 
D.  Keabsahan Data 
Rachmat Kriyantono menyatakan dalam bukuTeknik Praktis Riset 
Komunikasi Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 
Karena itu ke validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data kredibilitas 
(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan validitas data dilakukan dengan triangulasi. Adapun triangulasi 
adalah menganalisis jawaban subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data 
empiris yang tersedia.42 
Data yang sudah terkumpul merupakan metode awal yang sangat berharga 
dalam penelitian, dan data yang dikumpulkan dianalisis sebagai bahan masukan 
untuk penarikan kesimpilan. Untuk menetapkan data diperlukan teknik 
pemeriksaan yaitu dengan mengunakan triangulasi data. 
Trigulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat kepercayaan 
dan kosisten data, serta bermanfaat juga sebagai alat bantu yang digunakan untuk 
menetapkan konsistensi metode silang, seperti pengamatan dan wawancara atau 
penggunaan metode yang sama seperti wawancara dengan beberapa informan. 
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     Gambar III.1 : Triangulasi dalam penelitian kualitatif 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan 
peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa 
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat 
tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut 
pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang 
handal.  Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang 
diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang.  
Menurut  Norman K. Denkin  mendefinisikan triangulasi di gunakan sebagai 
gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang 
saling terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Sampai saat ini, konsep 
Denkin ini dipakai oleh para peneliti kualitatif di berbagai bidang. Menurutnya, 
triangulasi meliputi empat ,yaitu: triangulasi sumber, triangulasi metode , triangulasi 










Hasil yang sah  





F. Teknik Analisis Data 
Menurut sugiyono, teknik analisis dalam penelitian kualitatif, data 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan mengunakan data yang bermacam-macam 
(tringgulasi).
44
 Berdasarkan hal tersebut diatas dapat dikemukakan di sini bahwa 
analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. 
 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif yaitu suatu analisis 
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. 
Berdasarakan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya 
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasrakan data yang terkumpul. 
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 
teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang 
menjadi teori. 
Penelitian kualitatif  telah melakukan analisis data sebelum penelitian 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan, 
atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 
Kemudian analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlansung dan 
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setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.
45
 
 Sejalan dengan sifatnya peneliti ini adalah deskriptif maka analisa yang 
digunakan adalah deskriptif kualitataif, deskriptif diartikan melukiskan variabel 
satu demi satu, penelitian deskriptif adalah memaparkan situasi serta peristiwa. 
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan tidak menguji hipotesis 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat di simpulkan bahwa 
pelaksanaan penilaian pada kompetensi pengetahuan pada pembelajaran 
tematik kurikulum 2013 di SDN 105 Pekanbaru dilaksanakan melalui test 
lisan, tulisan, dan penugasan.  Adapun jenis instrument penilaian di lakukan 
dengan berbagai macam dan variasi bentuk soal. Persiapan utama dalam 
pelaksanaan penilaian  adalah berupa instrumen yang berbentuk soal-soal yang 
di rancang berdasarkan kompetensi dasar yang terdapat pada silabus. Yang 
mana soal yang  soal yang di ujikan bisa memancing dan melatih siswa untuk 
berfikir kritis atau berpikir tingkat tinggi. Adapun kendala pada pelaksanaan 
penilaian pada kompetensi pengetahuan ini hanyalah perihal waktu dan 
kemahiran dalam menggunakan teknologi. Hal ini di sebabkan oleh penilaian 
yang begitu rinci serta penilaian yang di lakukan per indikator 
 
B.  Saran  
Berdasarkan kesimpulan tersebut salah satu solusi yang bisa di lakukan 
oleh guru untuk merubah mindshet dalam Kurikulum 2013 sulit ini adalah  
bahwa penting bagi seorang guru mempelajari penggunaan teknologi. Melalui 
kepandaian menggunakan teknologi akan sangat mempermudah guru dalam 
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1. Kurikulum Sekolah Dasar Negeri  105 Pekanbaru 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang di terapkan oleh  Sekolah 
Dasar Negeri 105 Pekanbaru saat ini. Sebagaimana yang di ketahui bahwa 
untuk mewujudkan pendidikan yang baik, di butuhkan penataan kurikulum. 
Kurikulum merupakan seperagkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di gunakan sebagai pedoman 
penyelenteggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Sekolah Dasar Negeri 105 Pekanbaru elah menerapkan kurikululum 
2013 ini pada tahun ajaran 2014 /2015. sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti dengan ibu Susianti selaku waka kurikulum di SDN 105 Pekanbaru 
sebagai berikut; 
Peneliti  :―Sejak kapan SDN 105 Pekanbaru menerapkan kurikulum 
2013? 
Ibu Susianti :’’Penerapan K13 di SDN 105 Pekanbaru mulai di terapkan 
tahun ajaran 2014 / 2015 semester I, namun sempat terhenti di 
semester II dan kembali lagi ke KTSP. Kemudian tahun 2015 / 
2016 kami kembali  memakai  K13 yang telah di revisi oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (K13 revisi), di 
mulai untuk kelas 1 dan 4 secara berkala, dan tahun 2017 / 
2018 lanjut lagi untuk kelas 2 dan 5 , dan untuk tahun 2018 / 
2019 dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 telah memakai K13 
hingga sekarang‖. 
Peneliti  : Tadi ibu ungkapkan sempat terhenti, apakah yang 






Ibu Susianti  :‖Ya seperti yang kita tahu, pada saat memang K13 masih 
terlihat sangat baru, bahkan saat itu memang masih banyak 
komplen dari Perserikatan Guru Seluruh Indonesia, sehingga 
pihak kemendikbud melakukan revisi kembali‖ 
Peneliti  : Jadi menurut ibu bagaimanakah pelaksanaan kurikulum 2013 
di SDN 105 Pekanbaru ini? 
Ibu Susianti :―Untuk sekarang ini, Alhamdulillah seiring berjlannya waktu 
bisa berjalan dengan semakin baik sambil belajar dan berbenah 
sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah‖. 
Peneliti  :Apakah kebijakan sekolah untuk melatih atau melakukan 
pendampingan guru-guru terkait teknik penilaian kurikulum 
2013? 
Ibu Susianti :―Pelaksanaan KKG, mengundang narasumber ke sekolah untuk 
berbagi ilmu dalam proses penilaian K13  , serta pelaksanaan 
pelatihan. 
Peneliti  : Jika boleh tahu, Narasumber nya siapa aja bu? 
Ibu susianti  : ―LPMP(Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan) pusat dan 
daerah‖ 
Peneliti  :Apakah saat ini semua guru SDN 105 Pekanbaru ini sudah 
sudah menguasai teknik penilaian kurikulum 2013? 
Ibu Susianti :―Inshaallah sudah‖ 
Peneliti : Apakah proses rekap nilai pada semua jenis tagihan sudah 
menggunakan aplikasi? 
Ibu Susianti :―95 % sudah , walaupun masih ada beberapa guru yang 
menggunakan poses penilaian secara manual‖. 
Peneliti  :Apakah aplikasi tersebut di aplikasikan oleh semua guru atau a 
tenaga teknis saja?  
Ibu Susianti : ―Iya Semua guru‖ 






Ibu Susianti :‖Ada, terlalu banyak ruang kolom nilai yang harus di isi, hal ini 
yang membuat guru sedikit kualahan‖. 
Peneliti : Jadi, Apakah upaya penanggulangan permasalahan dalam 
penggunaan aplikasi? 
Ibu Susianti :―saling membantu dan kerja sama saja, jika mungkin ada yang 
ragu atau kurang mengerti tentang K13 dan cara penngunaan 
aplikasinya‖,intinya kerja sama .  
Peneliti  :Apakah ada supervisi terhadap penilaian yang di lakukan guru 
di kelas? 
Ibu Susianti :―Ada sekitar 2 bulan sekali, dan 1 bulan sekali yang di lakukan 
oleh kepala sekolah‖ 
Peneliti  : Apakah bentuk dukungan sekolah dalam memfasilitasi 
Kurikulum guru melakukan proses penilaian Kurikulum 2013? 
Ibu Susianti :―Dengan melakukan pembelian aplikasi dan menyediakan 
infokus. 
2. Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan Pada Pembelajaran     
Tematik pada Kurikulum 2013. 
Peneliti : Apasaja yang langkah-langkah yang ibu persiapkan dalam 
pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan ? 
Guru   : ―Mempersiapkan silabus dan RPP. Sebagaimana yang kita ketahui 
bahwa penilaian merupakan evaluasi dalam suatu 
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman guru tentang 
sampai di mana pemahaman anak akan suatu materi 
pembelajaran. Dan kita juga tahu bahwa cara penilaian itu bisa 
berbentuk  lisan atau tulisan. Nah,, mau soal yang seperti mana 
yang nantinya akan  kita ujikan harus  telah di cantumkan pada 
RPP  atau telah terencana dalam RPP ‖ . Jadi menurut saya 
RPP adalah sesuatu yang utama yang harus di persiapkan, baik 






untuk poin yang pertama . untuk yang selanjutnya pastinya 
soal-soal yang akan kita ujikan itu juga harus kita persiapkan. 
Peneliti : ―Apakah dalam penyusunan RPP ibu menyusun sendiri atau 
menggunakan RPP yang sudah ada?  
Guru  : Untuk RPP saya menyusun sendiri agar bisa menyesuaikan 
dengan kebutuhan siswa, walaupun terkadang sedikit 
mencontoh RPP yang sudah ada tetapi kan harus kita 
kembangkan lagi‖. 
Peneliti  : Apa sajakah yang ibu jadikan acuan dalam menyusun dan 
mengembangkan RPP? 
Guru  : ―Yang pertama yaitu SKL, hal ini sebagai pedoman dalam 
merumuskan tujuan dan evaluasi siswa, yang ke dua standar isi 
, mengukur kedalaman materi dan ruang lingkup pembelajaran, 
ketiga standar sarana dan prasarana yaitu untuk merumuskan 
media pembelajaran, ke empat standar proses untuk merancang 
model dan metode pembelajaran agar nanti nya benar-benar 
sesuai. 
Peneliti : Selain RPP, apa lagi yang ibu persiapkan dalam pelaksanaan 
penilaian? 
Guru  : ―KKM, namun di sini penetapan KKM kami putuskan  secara 
bersama-sama melalui rapat   
b. Persiapan Instrument Penilaian  
secara umum instrumen penilaian terbagi dua macam yaitu test dan 
nontest. Penilaian nontest adalah penilaian yang biasa di gunakan guru untuk 
sebagai  teknik penilaian sikap. Sedangkan penilai tes biasanya di gunakan 
untuk menilai kompetensi pengetahuan dan keterampilan Terkait dengan 







Peneliti  : Sebelumnya ibu telah menjelaskan bahwa selain RPP , yang 
harus di persiapkan adalah soal-soal yang akan  kita ujikan, 
kira-kira bagaimana bentuk evaluasi dan instrumen penilaian 
yang ibu lakukan?  
Guru    : jika penilaian sikap saya menggunakan penilaian nontes, 
seperti obsevasi, akan tetapi jika untuk penilaian pengetahuan 
dan keterampilan saya menggunakan jenis penilaian test yang 
bentuk nya macam-macam, seperti pilihan ganda, esay, 
menjodohkan, dan lain sebagainya.  
Peneliti : Apa saja yang ibu jadikan acuan dalam membuat soal yang 
akan di ujikan? 
Guru  : ‖silabus dan RPP‖. 
Peneliti  : Kira bagaimana kritereria soal yang ibu ujikan khususnya 
pada kompetensi pengetahuan? 
Guru  : ―Pastinya soal yang sasaran nya sesuai dengan indikator dan 
KD serta tujuan pembelajaran yang yang ingin di capai‖. 
Peneliti    : Seperti apa jenis soal yang biasa ibu ujikan ? 
Guru  : Bergantung pada materi pembelajaran, yang pastinya soal itu 
nanti bisa memacing siswa berfikir kritis. Jika memungkinkan 
untuk mengujikan soal secara lisan, maka di laksanakan secara 
lisan , jika memberikan soal esay rasanya lebih efektif maka 
pengambilan nilai nya saya lakukan pula dengan  memberikan 
soal esay. 
Peneliti : Menurut ibu soal bagaimana yang mampu membuat siswa 
berfikir kritis? 
Guru  : Ya pastinya soal yang mampu melibatkan proses bernalar. 
Peneliti  : Menurut ibu   soal yang bagaimana yang mampu melibatkan 
proses bernalar tersebut? 
Guru  : Soal yang mampu membuaat siswa berfikir secara dalam , 






pendapatnya mengenai suatu kejadian, tujuan salah satu nya 
agar siswa terlatih untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Kalau tidak salah pada pelatihan di kenal dengan HOTS 
(Higher Other Thinking Skills). Jadi di harapkan nanti kita 
mampu untuk memunculkan soal HOTS agar mampu 
mengasah daya pikir anak serta bisa di jadikan acuan untuk 
kita para guru untuk menentukan kemampuan kognitif anak‖. 
Peneliti  : Menurut ibu, bagamana langkah-langkah menyusun soal  
HOTS  itu sendiri? 
Guru  : Pertama kita harus dulu  menganalisis dulu mana saja KD 
yang dapat di buatkan soal HOTS. Kedua, menyusun kisi-kisi 
soalnya dan memilih stimulus yang menarik. Ketiga, menulis 
butir-butir pertanyaan dan membuat pedoman penskoran. 
 
berfikir kritis. Untuk membuat soal HOTS ini pastinya tidak akan lepas 
dari taksonomi bloom. 
 
Peneliti : Apakah  soal yang kita munculkan harus selalu dalam bentuk 
HOTS? 
 Guru  : Tentu saja tidak , semua tingkatan soal kita munculkan mulai 
dari yang termudah hingga ke yang sulit. Nah,, Disana  nanti 
kita bisa tau sampai dimana pemahaman dan level kognitif 
yang di miliki oleh anak . 
Peneliti  : Apakah letak  urutan nomor  juga menjadi hal yang penting 
menurut ibu? 
 Guru  : Iya,, saya biasanya menyusun soal mulai dari yang mudah-
mudah,kemudian semakin naik level hingga ke level tiga 
(HOTS), hal ini agar anak tidak langsung patah semangat 






Peneliti : Menurut ibu apakah kendala dalam penilaian kurikulum 2013 
ini? 
Guru :  ― Sebenarnya pelaksanaan  penilaian pada kurikulum 2013 ini 
lebih kurang sama dengan penilaian KTSP. Dan jika ada 
kendala itu hanya pada alokasi waktu.  Jika ada yang 
mengatakan bahwa penilaian pada kurikulum 2013 ini ribet, 
saya kurang setuju, sebenarnya bukan ribet , hanya penilaian 
pada kurikulum 2013 ini per indikator, serta membutuhkan 
penilaian yang berbentuk deskripsi pada penilaian Penilaian 
Akhir Semester (PAS) , mungkin saya rasa itu yang membuat 
orang berfikir ribet . Bahkan di dalam pembelajaran pun 
demikian, ketika kita sudah masuk pada tema 2, kita 
menemukan kembali indikator yang kemaren telah kita bahas 
di tema 1 atau yang ada kaitan nya dengan tema 1, jika anak 
sudah lupa otomatis kita mengulang kembali pembelajaran 
yang kemaren telah kita lewati beberapa minggu yang lalu,  
karna tidak mungkin pembelajaran dilanjut kan jika yang dari 
dasar nya sudah tidak ingat  , karna tingkat kognitif anak 
berbeda-beda, dan lagi-lagi itu pasti kendalanya hanya soal 
waktu. Tapi pada dasarnya kurikulum 2013 ini memang 
sangat baik menurut saya , karna tidak hanya fokus menilai 
dari satu sisi. Mengenai dengan rekap penilaian itu kalau 
menurut saya tidak sulit, apalagi jika kita lancar dalam 
mengoperasikan komputer atau laptop, maka akan sangat 
mudah‖.  
Guru kelas III mengatakan : 
―Pada dasarnya penilain pada kurikulum 2013 ini sebenarnya sangat 
bagus, hanya saja terlalu banyak kolom yang mesti di isi hingga memakan 






dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga membutuh kan waktu 
yang sedikit lama‖. 
Sedangkan guru kelas VI mengatakan: 
―Penilaian yang di lakukan per indikator dan KD. Kendala nya mungkin 
hanya soal waktu, tapi inshaallah itu bisa di atasi . Karna  ketika sudah mulai 






























Daftar Pertanyaan  Wawancara Terbimbing 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan (KI-3) Pada 
Pembelajaran  Tematik  Kurikulum 2013 di SD Negeri 105 
Pekanbaru. 
 
Kepala Sekolah/Waka Kurikulum 
1. Sejak kapan SD Negeri 105 menerapkan Kurikulum 2013?  
2. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum 2013 di SD Negeri 105 Pekanbaru? 
3. Bagaimana pula dengan pelaksanaan penilaian Kurikulum 2013? 
4. Apakah kebijakan sekolah untuk melatih/melakukan pendampingan guru-guru 
terkait teknik penilaian Kurikulum 2013? 
5. Apakah saat ini semua guru SD Negeri 105 sudah menguasai teknik penilaian 
Kurikulum 2013? 
6. Apakah proses rekap nilai pada semua jenis tagihan sudah menggunakan 
aplikasi? 
7. Apakah aplikasi tersebut dioperasikan oleh semua guru atau tenaga teknis saja? 
8. Apakah kendala dalam penggunaan aplikasi ini ? 
9. Apakah upaya menanggulangi permasalahan dalam penggunaan aplikasi? 
10. Apakah ada supervisi terhadap penilaian yang dilakukan guru di kelas? 
11. Apakah bentuk dukungan sekolah dalam memfasilitasi guru melakukan 








Lampiran 2 : Daftar pernyaan wawancara 
 
Daftar Pertanyaan  Wawancara Terbimbing 
Pelaksanaan Penilaian Kompetensi Pengetahuan (KI-3) Pada 




1. Apakah bapak/ibu telah mendapatkan pelatihan/pendampingan terkait teknik 
penilaian Kurikulum 2013? 
2. Apakah bapak/ibu sudah memahami/menguasai teknik penilaian Kurikulum 
2013? 
3. Apakah proses rekap nilai pada semua jenis tagihan sudah menggunakan 
aplikasi penilaian kurikulum 2013? 
4. Apakah aplikasi tersebut dioperasikan oleh bapak/ibu sendiri atau atau tenaga 
teknis (Operator)? 
5. Apakah kendala dalam penggunaan aplikasi ini ? 
6. Bagaimana proses penilaian kompetensi pengetahuan (KI-3) pada 
Pembelajaran tematik? 
7. Adakah sesuatu yang berbeda dari proses penilaian kurikulum KTSP? Tolong 
jelaskan! 
8. Sebutkan macam-macam tagihan pada penilaian kompetensi pengetahuan (KI-
3) pada Pembelajaran tematik! 
9. Jelaskan prosedur pemberian tagihan dan teknik rekap nilainya!  
10. Jelaskan pula proses pengisian nilai Rapor (hasil belajar)! 
11. Apakah kendala dalam melakukan proses penilaian kompetensi pengetahuan 
(KI-3) pada Pembelajaran tematik? 
12. Apakah bapak/ibu mendapatkan dampingan atau supervisi? Siapakah yang 
melakukannya? 
13. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung dalam melakukan proses 
penilaian kompetensi pengetahuan (KI-3) pada Pembelajaran tematik di SD 






Lampiran 3 : Lembar observasi  untuk penilaian kompetensi pengetahuan  
 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN  
 
Nama guru  : ............................................ 
Hari / tanggal  : ............................................ 
Materi  : ............................................ 
Pembelajaran ke- : ........................................... 
 
NO Indikator Sub Indikator 
Pernyataan  
keterangan 
Ya  Tidak  
Penilaian kompetensi pengetahuan  
1 Tes  Tertulis  a. Guru memberikan soal dalam bentuk 
tulisan. 
b. Guru menyampaikan kriteria penilaian 
dari pencapaian pengetahuan siswa. 
c. Guru memvariasikan soal dalam penilain 
, seperti isian singkat , melengkapi, atau 
uraian. 
d. Guru mencatat hasil siswa 
   
2 Tes Lisan a. Guru melaksanakan tes lisan kepada 
siswa satu per satu 
b. Guru menyiapkan soal yang akan di 
gunakan dalam tes lisan 
c. Guru Menyampaikan pertanyaan secara 
ringkas, dengan bahasa yang jelas 






d. Guru menyeimbangkan alokasi waktu 
antara siswa satu dengan siswa yang 
lain. 
e. Guru mengisi lembar Penilaian untuk 
setiap pertanyaan yang di ajukan. 
3 Penugasan  a. Guru mengkomunikasikan tugas yang 
harus di kerjakan oleh siswa 
b. Guru menyampaikan indikator dan 
rubik penilain untul tampilan tugas 
yang baik. 
c. Guru menyampaikan peran setiap siswa 
anggota kelompok untuk tugas yang di 
kerjakan secara kelompok. 
d. Guru mengumpulkan tugas siswa sesuai 
batas waktu yang di tentukan. 
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